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Abstrak
Kampung Zanegi merupakan salah satu kampung lokal Orang Asli Papua (OAP) yang terdapat di Distrik
Animha dengan jumlah penduduk mencapai 525 jiwa yang terdiri dari 269 orang laki-laki dan 256 jiwa
perempuan. Masyarakat di kampung ini memenuhi kehidupanya mayoritas dengan cara bertani.
Komoditi yang dibudidayakan yaitu ubi jalar, ubi kayu, serta sagu yang notabene dijadikan sebagai
produk pangan unggulan. Metode pelaksanaan kegiatan yaitu penyuluhan dan demonstrasi alat dimulai
dari pengenalan, pengoperasian, pengelolaan dan maintenance.
Kata Kunci: Sagu, Inovasi Teknologi, Masyarakat Lokal

Abstract

Zanegi Village is one of the local villages of Indigenous Papuans (OAP) in Animha District with a
population of 525 people consisting of 269 men and 256 women. The majority of people in this village
fulfill their livelihood by farming. The commodities cultivated are sweet potatoes, cassava and sago
which incidentally are used as superior food products. The method of implementing activities is
education and demonstration of tools starting from introduction, operation, management and
maintenance.
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PENDAHULUAN

Kampung Zanegi merupakan salah satu kampung lokal Orang Asli Papua (OAP) yang terdapat di
Distrik Animha dengan jumlah penduduk mencapai 525 jiwa yang terdiri dari 269 orang laki-laki dan
256 jiwa perempuan (BPS Merauke, 2021). Masyarakat di kampung ini memenuhi kehidupanya
mayoritas dengan cara bertani. Komoditi yang dibudidayakan yaitu ubi jalar, ubi kayu, serta sagu yang
notabene dijadikan sebagai produk pangan unggulan (Liborang, 2019).

Sagu adalah tumbuhan yang menghasilakn karbohidrat tertinggi jika dibandingkan dengan
tanaman pangan lainya. Tanaman sagu paling banyak di Indonesai terdapat di Papua termasuk di
Kabupaten Merauke. Sagu yang diolah hanya mampu menghasilkan tepung sekitar 16 - 28 % dari total
bobot batang sagu yang berukurang panjang sekitar 5-7 m (Ishak Ryan, 2016).

Budidaya sagu di Kampung Zanegi semakin berkembang namun tidak diimbangi dengan
peningkatan pengolahan sagu menjadi produk turunan (M. Hamid, 2022). Salah satu penyebabnya
adalah waktu yang dibutuhkan untuk mengolaha sagu mulai dari penebangan sampai menghasilkan
tepung membutuhkan waktu 7 hari. Kondisi ini tentunya dapat menyita waktu masyarakat untuk
melakukan aktivitas lain dalam meningkatkan ekonominya (Fransiska Asmuruf et al., 2020).

Dari hasil wawancara dengan masyarakt bahwa sagu di Kampung Zanegi sangat melimpah
namun belum dikomersialisasi menjadi salah satu usaha yang dapat meningkatkan ekonomi (Ananda,
2023). Selama ini diolah menjadi tepung secara manual dan hanya digunakan sebagai konsumsi
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keluarga. Kehadiran teknologi pemarut sagu sangat membantu meningkatkan produksi sagu lebih tinggi
serta meminimalisir waktu dan tenaga yang digunakan (Hamid et al, 2019). Mengingat bahwa
perkembangan zaman sekarang ini masyarakat dituntut untuk menguasai teknologi karena sudah
memasuki era globalisasi sehingga peran sektor industri sangat dibutuhkan dan membantu
meningkatkan usaha. Ditambah lagi dengan modernisasi usaha pertanian dimana suatu terjadi
perubahan pengolahan yang tradisional menjadi lebih maju melalui pemanfaatan teknologi baru.

METODE
Sebelum kegiatan pengabdian dilakukan terlebih dahulu melakukan survei awal dan

menetapkan waktu pelaksanaan kegiatan. Metode kegiatan dilakukan dengan dua cara yaitu inovasi
teknologi pemarut sagu dan penyuluhan secara masal. Dalam proses penyuluhan dan inovasi teknologi
diikuti oleh masyarakat kurang lebih sekitar 100 orang dan disaksikan langsung oleh bapak kepala
kampung beserta aparatnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tingginya budidaya sagu di Kampung Zanegi tidak diikuti dengan tingkat perkembangan inovasi.
Salah satu kendalanya yaitu minimnya pengetahuan dan penguasaan teknologi sehingga produksi sagu
hanya diolah dengan cara manual. Pelaksanaan kegiatan diawali dengan sosialisasi awal, penyuluhan
dan demonstrasi alat pemarut sagu (Fitrianti et al., 2018).

A. Sosialisai Awal Kegiatan

Sosialisasi awal dilakukan guna mengetahuai kondisi wilayah serta melihat respon masyarakat
dan pemerintah setempat dalam melaksanakan progran tersebut. Selanjutnya menyepakati waktu dan
menetapkan pelaksanaan kegiatan bersama pemerintah kampung. Dari hasil observasi awal bahwa
masyarakat bersama pemerintah kampung memiliki partisipasi penuh untuk mensukseskan program
yang ditandai dengan kesedian untuk menyediakan lokasi dan menghadirkan masyarakat untuk ikut
berpartisipasi dalam proses perencanaan hingga demonstrasi alat.

e — :

Gambar 1. Sosialisasi Program di Kampung Zanegi

B. Penyuluhan dan Pendampingan

Pendampingan terhadap masyarakat lokal bertujuan untuk memberikan informasi dan
memperkenalkan inovasi teknologi pemarut sagu dalam menunjang produksi sagu. Sebelum alat
diberikan, terlebih dahulu tim mendeskripsikan alat yang bersangkutan baik sistim pengoperasianya,
pengelolaanya serta maintenancenya. Alat yang diberikan dapat memarut sagu dengan waktu yang
relatif singkat, dimana satu batang sagu yang berdiameter 5-7 meter dapat diparut dengan waktu 3-4
jam (ZD & Wawan, 2015).
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Gambar 2. Kegiatan Pendampingan dan Penyuluhan

Masalah utama yang dikeluhkan oleh masyarakat lokal yaitu potensi sagu yang ada dikampung
tersebut belum mampu dimanfaatkan sebagai salah satu usaha komersial baik pengolahan tepung sagu
itu sendiri maupun produk turunanya sehingga dapat menunjang ekonomi masyarakat. Dengan
demikian, berharap agar terus menerus dilakukan pendampingan agar dapat membantu menyelesaikan
masalah tersebut.

C. Demonstasi Pengoperasian Alat
Sebelum pengoperasian alat pemarut sagu, masyarakat terlebih dahulu melakukan penebangan
sagu secara manual.

Gambar 3. Kegiatan Penebangan dan Pembagian Batang Sagu

Saguyang ditebang dibagi menjadi beberapa bagian dengan masing-masing berukurang 1 meter.
Tujuan batang sagu dibagi dalam ukuran pendek agar memudahkan dalam pemarutan sagu. Sebelum
dilakukan pemarutan juga, masyarakat melakukan sistim pemangkuran yaitu memeras sagu kasar
menjadi sagu basah (Hariyanto, 2016). Sistim ini adalah sistim tradisonal yang selama ini digunakan
oleh masyarakat lokal.

Copyright : Yus Witdarko, Adrianus, Abdul Rizal, Parjono, Mani Yusuf, Anwar



Gambar 4. Pemangkuran Sagu
Harapan kedepan yang disampaikan oleh masyarakt yaitu perlu adalnya alat pengendapan pati

sagu yang efektif gunja membantu masyarakat. Disisi lain, cara yang dilakukan selama ini yaitu
tradisional sehingga berdampak pada efisiensi penggunaan waktu dan tenaga (Reniana et al., 2020).

Gambar 5. Pengoperasian Alat Pemarut Sagu

Batang sagu yang sudah dibagi menjadi potongan pendek kemudian di buat menjadi beberapa
bagian lagi untuk diparut. Dalam pemarutan batang sagu dilakukan langsung oleh bapak kepala
kampung dan disaksikan oleh masyarakat. Alat ini dianggap efektif dan sangat membantu masyarakt
lokal yang ada di Kampung Zanegi.

SIMPULAN

Kegiatan pendampingan, penyuluhan, pengoperasian, pengolahan serta maintenance alat
pemarut sagu secara umum sangat membantu masyarakat lokal sehingga kedepannya akan
dimaksimalkan dalam memanfaatkan alat yang diberikan serta merealisasikan informasi yang diperoleh
melalui proses penyuluhan. Selain itu, masyarakat berharap agar kedepanya tidak hanya dalam inovasi
teknologi melainkan tepung sagu yang dihasilkan dapat diolah menjadi usaha seperti pembuatan bakso,
aneka gorengan serta produk turunan yang lain.
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